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NTE 0

Latar Belakang : Menop‘..>e meruy akan suatu proses perkembangan yang
penting dan normal yang terj..'i dalam kehidupan wanit. nct'«a_berhenti
haid atau menstruasl. Wanita pada menopause ak .. inroul banyak
perubahan baik fisi o275 m upun psikologis seperti hct '+ ishes, vagina
menjadi kurang e.>stis, rerubahan mood yai.: “Hana. 1nenimbulkan
kecemasan. kacemasarn Japat diatasi dengan terapi nhon tarinakologi yaitu
terapi tawa

Tujuan: .’enej tiar wn bertujuan untuk mengc:ahui ringaruh terapi tawa
terhadan »en'’;unan tingkat kecemasan | <= war.. 2 menopause di Dusun
Wat».gea. g =lurahan Guwosari Kecamate 1 P<jarngan Bantul.

M’ tode .ca2'idan : Desain penelitian meng tunakan Quay Experiment Non
~quiv_+en Control Group Design. Pengamilan sampel menggunakan
tekik porposive sampling de=gzan jumlah responden masing-masing 23
r_sponi.en kelompok interviznsi_<+n 23 responden kelompok kontrol.
I trument yang digunakan y #u kue ioner tingkat kecemasan yaitu HRS-
A. Analisa data yang dir onakan ad2’ah univariat dan bivariat menggunakan
Uji Paired Sampel t-tes a n Ui . .dependent Sampel t-test.

Hasil : Hasilnv. mer ‘njukkan perbedaan vyang signifikan dari
tingkatkecemasar | retest [ sttest terapi tawa pada kelompok intervensi
(P=0,000) dan terdapa. nerbedaan signifikan dari tingkat kecemasan pretest
posttest pada kelompok kontrol (p=0,000). Uji paired t-test menunjukkan
perbedaan  ang signifikan dari tingkat kecemasan antara kelompok
interver.si dan v 2lompok kontrol setelah terapi p=0,000. Uji Independent t-
test p rseriase tingkat kecemasan sebelum terapi tawa dalam kelompok
periiiian  me unjukkan perbedaan perbedaan yang signifikan antara
"elom ok ““intervensi dan kelompok kontrol setelah terapi tawa P=0,000
\ <F,05) yangmenunjukkan adanya pengaruh terapi tawa terhadap
penu tinan tingkatkecemasan pada wanita menopause di Dusun Watugedug
Guwasari Pajangan Bantul.

Krsimpulan:Terdapat pengaruh terapi tawa terhadap penurunan tingkat
recemasan pada wanita menopause di Dusun Watugedug Kelurahan
Guwosari Kecamatan Pajangan Bantul

Kata Kunci :Menopause, Kecemasan, Terapi Tawa
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BAB I
PENDAHULUAN
1. LATAR BELAKANG

Pembangunan kesehatan menuju Indoncic i @ahun 2025 bertujuan< .k
meningkatkan kesadaran, kemauan dan' <em: ..., :tan hidup sehat bagi setiap orc 1g
agar peningkatan derajat kese'. an mas, arakat yang setinggi-tingginya dapat
terwujud. Sasaran pembaryunan kesehatan yang akan dicap.» . da ahun 2025
adalah meningkatnya dc ~iat kssehatan masyarakat < 2. 0 furyukkan oleh
indikator dampak-/a..* mer ngkatnya Umur Harapan Hidup {UHH) dari 70,7
pertahun pada . hur 2010 menjadi 73,7 juta ora ypartan. = pada tahun 2025 (1).

Ume anya: coa2iia memiliki Umur Harapai Hidup (UHH) lebih tinggi
dar’padaiaki-i Kki. Secara kodrati, wnita mengalami fase perubahan fisiologis
yan ' behida dengan pria. Fase »_ebut ‘Jinamakan fase menopause. Seiring
v ngan semakin meningkatnye kes:ju.teran manuasia, meningkat pula harapan
hidup manusia sehinge'. ;. mlah w. nita yang mengalami menopause akan semakin
meningkat (2).

Menopaus: meruykansuatu proses perkembangan yang penting dan normal
yang t2.,cmualamb chidupanwanitaketikaberhentihaidataumenstruasi.  Menurut
dat> W ¥l< Heaith Organization (WHO) 2014 menyebutkan bahwa jumlah wanita
tiselruh funia yang akan memasuki masa menopause dengan usia lebih dari 50
vhun pada tahun 2025 terdapat 60 juta jiwa dan diperkirakan setiap tahunnya
mengalami peningkatan sebesar 3% sehingga pada tahun 2035 diperkirakan

wanita menopause akan mencapai 1,2 milyar(3). Selain itu sindrom menopause



dialami banyak wanita di belahan dunia seperti eropa< 2.20%, Amerika Serikat
60%, Malaysia 57%, dan Indonesia terdapat 18% (A).

Menurut Badan Perencanaan Pembanguna Nas »7.al (Bappenas) di Indones 4
pada tahun 2016 angka wanita menopause 1. 2N g webesar 24,7 juta jiwa < c2%4)
dibandingkan pada tahun 2013 sebesar 14 »...::twa (7,4%). Di Indonesia ter: tri
dari 34 provinsi dengan present'. - lima pi insi penduduk usia menopause lebih
dari 50 tahun yang paling-uesar nada wahun 2017yaitu Jawa' : > ‘a* menduduki
posisi pertama 14,9%, keia Jaw. Timur 14,1 %, keti_-2ali '4,u%, keempat
Sulawesi 12,1 % a;. nosisi ke lima terdapat di.Daerah Istinaewa Yogyakarta
sebesar 12,0% ‘ari~otal penduduk wanita (5).

De 2 dar’ T27an Pusat Statistik DIY tahun 2018 jumlah penduduk wanita
sufun nencapd 1,88 juta jiwa (57,57%) dengan jumlah penduduk wanita
mei Jpa 'S¢ pada usia 45-49 tahun s'=Csar 17 4,080 jiwa (7,17%), usia 50-54 tahun
- hesar 104,780 (6,60%) dan . sia o 29 tahun sebesar 81,485 (5,52%). Daerah
Istimewa Yogyakarta /_.>/) terdi.’ dari lima kabupaten yaitu Kabupaten Bantul,
Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Sleman dan kota
Yogyakarta (%).

Sler-. ferupak an salah satu kabupaten dengan jumlah penduduk tertinggi di
DIY scheddar bg5.321 jiwa wanita dengan jumlah wanita yang memasuki usia
nens pause pada usia 45-49 tahun mencapai 40.918 jiwa, usia 50-54 tahun sebesar
<5,27cjlwa dan usia 55-59 tahun sebesar 31.577 jiwa. Kabupaten bantul
menduduki urutan ke dua setelah kabupaten sleman dengan jumlah wanita

memasuki masa menopause sebesar 33.322 jiwa, Kabupaten Gunung Kidul



menduduki urutan ketiga sebesar 26.977 jiwa, Kabupz ¢n Kulcr Progo sebesar
15.647 jiwa dan Kota Yogyakarta menduduki ttrutan 1 akhir dengan jumlah
wanita menopause sebesar 15.134 jiwa (BPS 1Y, 217.38)(6).

Wanita pada masa menopause akan ‘ir oo, wanyak perubahan fisi wogis
maupun psikologis. Perubahan fisiolocis b ...2'tan pada perubahan sistem ¢ in
fungsi anatomi tubuh seperti Vi, a mer adi kurang elastis, muncul nyeri saat
melakukan senggama,hot 7.ushes dan wulit tidak kencang. S .. it perubahan
yang dialami wanita me:.~nauseudalah perubahan psi. .i22is *‘aiid perubahan
perasaan/mood, iraan.ia, dar a ingat menurun. Ak?hatnya wani.a itu akan kurang
percaya diri, n, +as® tidak di hargai, dan meras: ‘>2wat.. * crkepanjangan tentang
perubahd a fis*' ;= yang akan menimbulkan kec ‘masan.Kecemasan merupakan
per.saan «haw iir, takut dan perasaz= tidak menyenangkan yang menimbulkan
Keg lishar yang tidak jelas ak». rea si terhadap sesuatu yang dialami
- seorang (7).

Jumlah orang yang .n.nderita  angguan kecemasan baik akut maupun kronik
mencapai 5% dari jumlah penduduk suatu negara, dengan perbandingan antara
wanita dan pr.d adala. - dua dibanding satu dan diperkirakan antara 2% sampai 4%
diantara--cauduk s.atu saat dalam kehidupannya pernah mengalami kecemasan
(8)

Tenelitian yang dilakukan oleh Bansal (2015) di India menunjukkan
v ihwaperubahan psikologis dari 180 wanita berusia 40-60 tahun pada masa

menopause mengalami depresidan cemas yang masing-masing sebesar 86,7% dan



88,9% yang artinya sebesar 88,9% wanita yang berusi’ *2-60 .>hun mengalami
kecemasan (9).

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh s:lvia" e \hmawati (2016) mengen-.
gambaran perubahan fisik dan psikologis |, ac < vva.@@ menopause di Pog -cadu
Desa Pabelan melaporkan bahwa perub. han .3 dirasakan oleh wanita pada 1 se
menopause adalah hot flushes 01.31%, ragina kering 58%, nyeri senggama
33.3%, kulit tidak kencang 04.7%_insomnia 28.0 %, daya ing - .t :erurun 44.0%,
cemas 64.0%, stress 33.3v. dan deresi 12,0% (10).

Berat ringanri«a v 2cemar an pada wanita di fase menopau.e ini dipengaruhi
oleh kedewasa.n ki rpikir, faktor sosial ekon¢ ...y fakic = pendidikan, dukungan
keluarge dan...c2anan mental. Jika kondisi ke emasan ini tidak diatasiakan
ber'.emb<ng 1. 2njadi menjadi stres?;-depresi ringan, perubahan pola makan,
Insc Mn,* ang dapat berdampak bu. . pada <esehatan tubuh dan kehidupan sosial
v anita menopause (11).

Berdasarkan hasi’ L nelitiar. yang dilakukan oleh Chindy Maria Orizami
(2014), Nur Hidaayah (2016) dan Tisa Anggraini (2019) menunjukkan bahwa
dampak dari“keceme:an wanita pada masa menopause jika tidak diatasi akan
berlanjut ..aa peruk shan respon perilaku (Menarik diri dari interpersonal) atau
isolasi pa7sial (57,4%), kegelisahan (67,7%), insomnia (76,3%) dan penurunan
aro7. diri <harga diri rendah) (57,5%) dimana wanita akan merasa kurang percaya
Ciri (1-14).

Penanganan kecemasan pada wanita menopause tersebut dapat diatasi dengan

terapi farmakologi dan terapi non farmakologi. Terapi farmakologi dapat



dilakukan dengan pemberian obat anti ansietas sedangk:.=*erapi 20n farmakologi
yang dapat dilakukan berdasarkan penelitian-penelitian me genai intervensi untuk
mengatasi kecemasan pada wanita menopatse, s ).n satunya adalah dengzi
pendekatan psikologis seperti terapi murrc 21 oqur wn (15), message endd . hin
(16) dan terapi musik klasik (7). Salch se w=ara yang dapat dilakukan uri 1k
mengatasi kecemasan adalak dengan  mengaktifkan sistem kerja saraf
parasimpatetis dengan me.nbiasakan wubuh untuk rileks, hovoui “isa didapat
melalui tertawa seperti w.-api tar.a. Terapi tawa merc 20 <alan satu terapi
alternatif yang di'a<L.an der gan melibatkan geralan tubuh aun perilaku yang
mengakibatkar, ~escorang menjadi tertawa dei -,c2.senu v ya atau secara alami
tanpa ac’ nya F..o2yang membuat seseorang aka. menjadi lebih rileks (17). Saat
terr.wa Fukan hanya hormon endorr'>n saja yang keluar tetapi banyak hormon
pos ‘if < a7, hormon kegembiraan yc=, mun ul yaitu hormon beta endorphin dan
v *domorfin yang menyebabkai lan-a:..ja peredaran darah tubuh sehingga fungsi
kerja organ berjalan <.v.mal dai dapat membuat menjadi lebih rileks serta
mengurangi kecemasan. Kelepbihan dari terapi tawa ini dibandingkan dengan
terapi yang <ainya ,ritu terapi tawa ini tidak membutuhkan peralatan yang
banyak, ~.cap1 ini <Japat dilakukan dengan menggunakan VCD atau tidak
merggy. n7'.an alat sama sekali (18).

serdesarkan hasil penelitian di Korea oleh Chamiyeon dan Hong Haesuk
2012, menunjukkan bahwa terapi tawa efektif dalam meningkatkan optimisme
(P =0,020), harga diri (p <0,001) dan depresi pada wanita menopause mengalami

penurunan (p = 0,003). Hal ini menggambarkan bahwa terapi tawa memiliki nilai



positif yang besar pada optimisme, harga diri dan depre :22da wanita menopause
(19). Penelitian ini juga pernah dilakukan di !ndones. oleh Juliani (2018)
terhadap hotflushes pada wanita menopause ¢idapa “.n hasil perbandingan sk7.
hotflushes pada kelompok eksperimen ses:de /“ciociikan terapi tertawa ¢ uo'zh
9,00 sedangkan pada kelompok kontro. ada’ ...»*+,00 dengan selisih skor mec 1n
sebanyak 8,0 (20).

Berdasarkan studi pentahuluan yang dilakukan pada tang >t 10-guli 2020 di
Dusun Watugedug Kelurchan Gurivosari Kecamatan Pg, «.z2n vanwl diperoleh
data, terdapat 4 PT v ngan ‘umlah wanita usia 45-55 tahun scbesar 125 orang.
Dari hasil wa.ansara yang dilakukan terha «o+5 017y wanita yang sudah
memasu ' ma“ .. maanopause terdapat 3 orang wan. amengatakan khawatir karena
suc'xn tiduk ha.d lagi yang menandal=n bahwa tidak akan mempunyai anak lagi,
wa) h >viai keriput dan akan ti.2ul be wyak perubahan yang akan dialami
- dangkan dari 2 orang wan.a rcigitakan bahwa tidak merasa cemas atau
khawatir rasannya bias. <riakarer.» menopause adalah hal yang wajar yang akan
dialami setiap wanita. Wawancara yang dilakukan peneliti mengenai mekanisme
koping dari 5 urang . -anita yang memasuki masa menopause mengatakan ketika
tidak da~.. ienyele aikan masalah selalu marah marah dan mudah tersinggung,
merangis<dan lebih suka murung, mencari solusi, menceritakan masalahnya
‘ape.a suami, pasrah akan masalah yang dihadapi dan berdoa.

Be.dasarkan uraian masalah dan hasil studi pendahuluan diatas, peneliti

bermaksud untuk melakukan penelitian tentang pengaruh terapi tawa terhadap



penurunan tingkat kecemasan pada wanita menopau cwdi Desun Watugedug

Kelurahan Guwosari Kecamatan Pajangan Bantul.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas  'pat dirumuskan masalah ackar
pengaruh terapi tawa terhada: peri r.nan tingkat kecemasan pada wan. a
menopause di Dusun Watugeau . Kelurahan Guwosari Kec «22tan Pajangan

Bantul ?

C. TujuanPenelitia.
1. Tujuar’ Jmur i

Sccara . mui. penelitian ini bertujuan ur. @' mengetahui pengaruh terapi

tawa orhadap penurunan tingkat kecemasan pada wanita menopause di

Dus’.n Watugedug Kelurah n G:wo. ari Kecamatan Pajangan Bantul.

2. Tujuan Khusus

a. Untuk Mer etahui * karakteristik umur, pendidikan, pekerjaan
responden.

b. Unt:% " aengetahui tingkat kecemasan wanita menopause pada
ko!=tapok intervensi dan kelompok kontrol sebelum dilakukan terapi
o7l Dusun Watugedug Kelurahan Guwosari Kecamatan Pajangan
vantul.

Untuk mengetahui tingkat kecemasan wanita menopause pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol setelah dilakukan terapi
tawa di Dusun Watugedug Kelurahan Guwosari Kecamatan Pajangan

Bantul.



d. Untuk membandingkan tingkat kecem .2 weanita menopause
sesudah di berikan terapi tawa di.Dusun" vatugedug Kelurahan
Guwosari Kecamatan Pajangn Ewul pada masing-masiry

kelompok.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelit an i ¢ harapkan dapat memberikari 1formasi dan
menambah wav. .. bagi pembaca tentang enye. :h terapi tawa
tertadap. pe.wunan tingkat kecemasari rada wanita menopause dan
uca. digunakan sebagai kerang ‘a fa.m pengembangan ilmu
‘.eperawatan maternitas yang berhtungan dengan terapi tawa
t_rhadap penurunan tinkat kecemasan pada wanita menopause.
<. Manfaat Praktis
a. Bagi Res.onde.
Dapac me, »mbah informasi mengenai terapi nonfarmakologi
Jaitu terapi tawa dan hasil penelitian ini bermanfaat untuk
ro_ourenkan tingkat kecemasan.
b. :P.yi Profesi Keperawatan
Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi dan menambah
pengetahuan bagi tenaga keperawatan tentang penerapan terapi
tawa terhadap penurunan tingkat kecemasan pada wanita masa

menopause.



C.

Bagi Universitas Alma Ata Yogyakart:

Studi kasus ini dapat dijadikan sehagai b. 1an pustaka tambahan
dan memberikan sumbangcn ili v pengetahuan khususnya
mahasiswa keperawatan m2q ... . api tawa.

Bagi Peneliti

Menperoleh p<..;alaman yang baru, menambah pengetahuan,
wawasan uan sehagal langkah awal untuk .»via meiakukan
penelitiar. i mas* arakat mengenai peng. w.xtera i tawa terhadap
ranu, 'nan ti .gkat kecemasan pade wanita merispause.

B~ 41 Peneliti Selanjutnya

“'221l penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai terapi ta» dan sebagai acuan dalam memberikan
terapi nonfarmakc'=yi ter! ait dengan tingkat kecemasan pada
wanita meno, aus” oita mengembangkan ilmu pengetahuan

denga’. v ik yan_ sama.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelusuran kepustakaan terdapat beberapa penelitian yang.h. mr* ser pa antara lain :

10

No. Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan

1.  Christina Pengaruh Terapi Desain Penelitian yang  Te'uape  pe.~27an Variabel 1. . Pada penelitian sebelumnya
Samodra Tertawa Terhadap Stres  digunakan adalah pra ;1 :mbern terapi independennva desain pra eksperimental
(2015) Psikologis Pada Lanjut ~ eksperimental dengan 2w v a terhadap stress  menggunak. 0 e, dengan rancangan One
(21) Usia di Panti Werdha rancangan One grour’~  ps kol iis lansia di Tawa group pre-test post test

Kota Manado

pre-test post-test
design

"anu vverdha Kota
Manado

design sedangkan penelitian
sekarang menggunakan
desain Quasy eksperimen
dengan pendekatan Non-
equivalen control group
design

Variabel Dependen pada
penelitian sebelumnya stress
psikologis sedangkan pada
penelitian sekarang tingkat
kecemasan

Sampel di penelitian
sebelumnya pada lanjut usia
sedangkan sekarang pada
wanita menopause

Teknik sampling pada
penelitian sebelumnya Total
Sampling sedangkan
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Farida
Umamah
dan Latifah
Hidayah
(2017)

(22)

Pengaruh Terapi
Tertawa Terhadap
Tingkat Depresi Pada
Lansia di Panti UPTD
Griya Wreda Surabaya

Desain yang
digunakan Pre
eksperimental yaitu
One group pre-test
pos-test design

sekarang Purposive

Sampling

5. TC.~toenelitian
b lumya di Panti Werdha
1 '0c "s1anado sedangkan
se.ara 3 di Dusun
w20 1gedug Kelurahan
Suwosari Kecamatan
Pajangan Bantul

Lan ia sepelum Variabel
di" erikan terapi independer: Yy«
te ‘awa di Panti menggunaka  T# api
“'nD Griya Tawa
Wreda Surabaya

hampir

setengahnya

mengalami depresi

sedang

Lansia sesudai

diberikan terapi

tertawa .« Panti

UPTE G.ha

Wreda Surab. a

hampir

< *engahnya

nor.. ~l/tidak

e 7S

Ada pengaruh

ter4pi tertawa

erhadap tingkat

depresi pada lansia

1 Pada penelitian sebelumnya
menggunakan desain Pre
eksperimental yaitu One
group pre-test pos-test
design sedangkan sekarang
Quasy eksperimen dengan
pendekatan Non-equivalen
control group design

2. Variabel dependen pada
penelitian sebelumnya
tingkat depresi sedangkan
pada penelitian sekarang
tingkat kecemasan

3. Sampel pada penelitian
sebelumnya lanjut usia
sedangkan sekarang pada
wanita menopause

4. Teknik sampling penelitian
sebelumnya Simpel
Random Sampling
sedangkan sekarang
Purposive Sampling
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di Panti UPTD
Griya Wreda
Surabaya

5. Tempat penelitian

sebelumnya di Panti UPTD
C ,»\Wreda Surabaya

a¢ :nglun sckarang di

Duc ~ Watugedug

K lur. han Guwosari
.“2amatan Pajangan Bantul

Juliani, Sri Pengaruh Terapi 1. Desain penelitian  Tersu tr ngar 1. Desain penc'itian 1. Variabel Dependen
Utami dan Tertawa Terhadap Hot Desain penelitian ~ T_rapi ] 2rtawa Quasy penelitian sebelumnya Hot
Oswati Flushes pada Wanita Quasy experiment _te, ad p Hot Flushes experir. =i Flushes sedangkan pada
Hasanah Menopause dengan rancangar’ pe la . ‘anita dengan penelitian sekarang Tingkat
(2012) Non-Equivalen M. mmnause rancangan Jon- Kecemasan
(20) Control Grol, Equivalen Tempat Penelitian
Control Group sebelumnya di Kelurahan
2. Variabel Labuh Baru Timur
Ina. cendennya Kecamatan Payung Sekaki,
Te api Tawa Kota Pekanbaru sedangkan
2 “sampel pada pada penelitian sekarang di
wanita Dusun Watugedug
menopause Kelurahan Guwosari
4. Teknik Sampling Kecamatan Pajangan Bantul
Purposive
Sampling
Ananta Pengaruh Terapi Tawa Desain penelitian Tera, *tawa dapat Variabel Pada penelitian sebelumnya
Erfandau, terhadap Kualitas tidur menggunakan aeningr tkan kualitas  Independennya menggunakan desain
Murtaqgib pada Lansia di Unit Randomized control tidur e viadi Unit Terapi Tawa Randomized control group
dan Nur Pelayanan Teknis Panti  group pre-test post-tea*.“clayan: a Teknis Panti pre-test post-test design
Widayati Sosial Lanjut Usia (UPT  design Sosi~!_anjut Usia sedangkan penelitian
(2017) PSLU) Kabupaten w1 PSLU) sekarang menggunakan
(23) Jember Kabupaten Jember Quasy experiment dengan
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pendekatan Non-eq .ivalen
control group design

V(. .ihel dependen pada
canlitiz o seoelumnya

bl s tidur sedangkan
se.ara 3 Tingkat

222 'masan

Teknik Sampling penelitian
sepelumnya Simpel Random
Sampling sedangkan
sekarang Purposive
Sampling

Sampel di penelitian
sebelumnya pada lanjut usia
sedangkan penelitian
sekarang pada wanita
menopause

Tempat penelitian
sebelumnya di Unit
Pelayanan Teknis Lanjut
Usia (UPT PSLU) Jember
sedangkan pada penelitian
sekarang di Dusun
Watugedug Kelurahan
Guwosari Kecamatan
Pajangan Bantul
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